
 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN  
 
 
 
 
 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 

Ditinjau dari karakteristik data dalam penelitian ini, pendekatan 

yang tepat untuk diterapkan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

dengan kualitatif adalah penelitian yang diterapkan guna mengkaji 

kondisi objek secara natural, alamiah, peneliti berperan aktif dalam 

instrumen utama atau kunci. Teknik pengumpulan datanya dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitiannya lebih menekankan makna daripada generalisasi.1 

Fokusnya yaitu objek alamiah di madrasah berkaitan dengan 

manajemen strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Objek alamiah tersebut diteliti secara langsung dengan datang ke 

lembaga pendidikan yang berupa madrasah, yakni untuk melihat secara 

langsung kondisi nyata berupa tindakan, perilaku, dan sebagainya. Data 

penelitian yang diperoleh, baik berupa hasil wawancara dari informan 

kunci, dokumen madrasah, tanggapan dari pihak-pihak terkait, maupun 

hasil pengamatan selama penelitian berlangsung diolah dalam kaitannya 

dengan manajemen strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam 

bersangkutan. Data penelitian tersebut antara lain mencakup 

program/kebijakan madrasah, perencanaan dan kegiatan pembelajaran, 

prestasi-prestasi madrasah, dan sebagainya. Instrumen penelitiannya 

yaitu diri peneliti sendiri. 
 

Jenis penelitiannya adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 

berlangsung, dan akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang 

tengah berkembang.2 Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan 

manajemen strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
 
 
 

1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 1. 
2 Asyrof Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan; Aplikasi Praktis Penelitian Pembuatan  

Usulan (Proposal) dan Penyusunan Laporan Penelitian, (Surabaya: eLKAF,2005), 21. 
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Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang diterapkan adalah 

deskriptif kualitatif. Metode tersebut dipilih untuk menggali informasi 

dalam bentuk kata-kata maupun deskripsi berkaitan dengan objek 

alamiah, yaitu manajemen strategi dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam. 
 

Dalam studi atau penelitian deskriptif, terdapat beberapa variasi, 

yaitu studi perkembangan, studi kasus, studi multikasus, studi 

kemasyarakatan, studi perbandingan, studi hubungan, studi lanjut, studi 

kecenderungan, analisis kegiatan, dan analisis dokumen atau isi.3 

Adapun menurut Yatim Riyanto, studi kasus merupakan salah satu jenis 

penelitian yang meneliti subjek yang memiliki suatu keunikan khas 

tertentu bila dibanding subjek lain pada umumnya.4 Dalam kaitan 

dengan hal tersebut, penelitian ini merupakan studi multikasus yang 

bertujuan memperoleh hasil yang dapat dipertanggungjawabkan pada 

dua lokasi yang memiliki karakteristik tidak sama, dalam hal ini MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. Adapun data yang digali adalah 

sesuai dengan tema penelitian, yaitu manajemen strategi dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
 
B.  Kehadiran Peneliti 
 

Keberadaan seorang peneliti untuk hadir secara langsung pada 

lokasi penelitian merupakan sebuah keniscayaan karena perannya 

sebagai instrumen pokok atau kunci. Dengan kehadiran peneliti, 

pemerolehan data dapat berjalan secara alami atau natural. Oleh karena 

itu, kehadiran peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan sekaligus melaporkan 

hasil penelitian.5 
 

Instrumen kunci penelitian, yaitu peneliti. Untuk itu, peneliti 

berkomunikasi secara wajar dengan pemberi informasi sesuai dengan 

fokus. Berdasarkan judul, pemberi informasi yang ditentukan adalah 

pimpinan, wakil, guru, para tenaga kependidikan, dan peserta didik pada 

lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian, yaitu MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. Selama penelitian berlangsung, 

peneliti berusaha bekerja sama dan melakukan komunikasi secara baik 

dan intensif. Hal ini dilakukan untuk menjalin komunikasi yang lebih 
 
 

 
3 Nana S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,2009), 77. 

 
4Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: 

Unesa University Press, 2007), 50 
5 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), 5. 
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akrab dan terbuka sehingga berbagai data/informasi dari para informan 

kunci dapat diperoleh dengan baik. Namun demikian, peneliti senantiasa 

tetap menjaga kehati-hatian, cermat, dan selektif dengan maksud data 

yang diperoleh sesuai fokus penelitian dan dijamin keabsahan serta 

kevaliditasannya. 
 
C. Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian, yaitu MAN 2 Tulungagung dengan alamat di Jalan 

Ki Mangunsarkoro, Beji, Boyolangu, Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri 

yang beralamatkan di Jalan Letjen Suprapto 58 Kota Kediri. Pada lokasi 

tersebut, peneliti berharap akan memperoleh banyak informasi terkait 

manajemen strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Peneliti berharap dapat melaksanakan dengan melakukan observasi 

langsung ke lembaga tersebut terkait dengan manajemen strategi yang 

dilakukan pihak madrasah dalam pengembangan lembaga pendidikan 

Islam. 
 

Adapun alasan pemilihan dan penentuan lokasi penelitian, adalah 

ciri khas/karakteristik, keunikan, menarik, dan kesesuaian dengan topik 

penelitian. Penetapan kedua lokasi tersebut sebagai objek penelitian 

memiliki alasan yang cukup signifikan yang bersifat substantif 

penelitian, yaitu sebagai berikut. 
 
1. Lembaga tersebut memiliki strategi efektif dalam pengembangan 

lembaga pendidikan Islam. 
 
2. Lembaga tersebut merupakan madrasah aliah favorit pada 

kabupaten atau kota setempat. Banyak prestasi yang diraih, baik 

akademik maupun non- akademik serta keunggulan lainnya. 
 
3. Lembaga tersebut menerapkan manajemen berbasis madrasah yang 

merupakan bentuk pelaksanaan manajemen strategi dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
 
4. Dilihat dari segi usianya lembaga tersebut, relatif cukup mapan 

(MAN 2 Tulungagung berdiri tahun 1968, untuk MAN 2 Kota Kediri 

berdiri tahun 1950), guru dan TU yang berkualitas, fasilitas yang 

memadai, merupakan lembaga yang memiliki karakteristik 

tersendiri dibanding dengan lembaga lainnya, yaitu sama-sama 

berawal dari lembaga Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN), dan 

tetap eksis sampai sekarang seiring dengan persaingan yang 

semakin ketat dengan lembaga pendidikan di sekitarnya. 
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D.  Sumber Data 
 

Penelitian kualitatif memerlukan data maupun asal diperolehnya 

secara alami atau natural dan dapat dipertanggungjawabkan. Sumber 

utama data kualitatif adalah data yang diperoleh secara verbal melalui 

suatu wawancara atau dalam bentuk tertulis melalui analisis dokumen 

atau respon survei.6 
 

Sumber data tersebut bisa berupa manusia, paper atau kertas, dan 

aktivitas. Uraiannya secara terperinci adalah sebagai berikut. 
 
1.  Person atau Orang 
 

Orang dapat dijadikan informan kunci pada penelitian ini, yaitu 

pimpinan MAN 2 Tulungagung dan pimpinan MAN 2 Kota Kediri 

selaku top manager dan pengambil keputusan manajemen, wakil 

kepala, guru, TU, siswa, dan orang lain yang memiliki kompetensi 

memberikan data/informasi penelitian. Peneliti memilih informan 

tersebut karena sangat tepat dan sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian serta judul yaitu Manajemen Strategi dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multikasus di 

MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri). 
 
2.  Paper (Kertas/Simbol) 
 

Paper mencakup, yaitu; dokumen, gambar/foto, banner, 

maupun brosur. Dokumen sebagai sumber di antaranya berupa; 

profil madrasah, evaluasi diri madrasah (EDM), rencana kerja 

madrasah (RKM), program/kebijakan madrasah, program unggulan, 

dan hasil penelusuran studi lanjutan para lulusan. Foto-foto meliputi 

foto kegiatan madrasah, misalnya foto kegiatan pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain. Banner dan brosur sebagai 

media publikasi serta promosi yang dapat dimanfaatkan madrasah, 

serta dokumen-dokumen yang ada di madrasah akan digunakan 

sebagai data dalam penelitian tentang manajemen strategi 

pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung 

dan MAN 2 Kota Kediri. 
 
 

3.  Activity (Aktivitas) 
 

Aktivitas merupakan kegiatan yang diselenggarakan lembaga 

dapat bersifat individu dan kelompok. Aktivitas dimaksud adalah 
 
 

6 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri 

Malang Press, 2005), 63. 
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kegiatan yang berhubungan dengan manajemen strategi 

pengembangan lembaga pendidikan Islam. Misalnya kegiatan 

promosi, publikasi, sosialisasi, dan sejenisnya yang diadakan oleh 

MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. Peneliti akan 

mengamati manajemen strategi pada kedua lembaga pendidikan 

tersebut, Termasuk dengan pihak-pihak yang berkepentingan, 

misalnya kegiatan-kegiatan outdoor yang berhubungan dengan 

masyarakat luas, seperti try out, pawai, bazar, praktik kerja lapangan 

(PKL), perkemahan, dan sebagainya. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
 

Untuk pengumpulan data, diperlukan cara-cara atau teknik-teknik 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini, digunakan tiga 

teknik, yaitu observasi, interviu, dan studi dokumen. Secara lebih rinci 

diuraikan sebagai berikut. 
 
1.  Observasi Partisipatif 
 

Teknik observasi partisipatif, yaitu peneliti ikut langsung dalam 

aktivitas madrasah berkaitan kegiatan dengan manajemen strategi 

dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam, seperti publikasi, 

sosialisasi, atau kegiatan lembaga yang dapat dimanfaatkan. Untuk 

itu, peneliti hadir secara langsung di madrasah guna mengetahui, 

objek, termasuk fenomena-fenomena, maupun manajemen strategi 

dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. Adapun observasinya meliputi 

kegiatan madrasah, humas, tempat, gedung, sarpras, akademik, dan 

nonakademik yang dilakukan di lembaga, dan kegiatan di 

ma’had/asrama atau tempat terkait lainnya. 
 
2.  Wawancara mendalam (indepth interview) 
 

Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

sebanyak-banyaknya dan rinci dengan tatap muka peneliti bersama 

subjek informan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari 

berkembangnya informasi yang dikhawatirkan kevaliditasannya. 

Kegiatan pengujian terhadap informasi dari informan yang satu 

dengan informan lainnya dilakukan agar hasil yang diperoleh benar 

adanya. Sebagai contoh ketika peneliti berwawancara dengan 

pimpinan, wakilnya ataupun lainnya hasil wawancara 

disimpan/direkam dan dikaji dengan cermat. Selanjutnya, informasi 

tersebut didiskusikan dengan sebagian guru atau informan lain 

tentang keterkaitan data penelitian, termasuk juga dengan peserta 

 

87 



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam… 
 

didik. Oleh karena itu, wawancara dilakukan kepada pimpinan 

madrasah, wakil kepala, TU, dan siswa. Hal-hal pokok terkait 

pertanyaan wawancara disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Adapun pertanyaan-pertanyaan wawancara meliputi hal-hal berikut 

ini. 
 

a. Bagaimanakah formulasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 

2 Kota Kediri dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam? 
 

b. Bagaimanakah implementasi strategi MAN 2 Tulungagung dan 

MAN 2 Kota Kediridalam pengembangan lembaga pendidikan 

Islam? 
 

c. Bagaimanakah evaluasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 

Kota Kediri dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam? 
 
3. Dokumentasi 
 

Pada dokumentasi, pengambilan data meliputi dokumen 

tertulis, gambar, foto-foto madrasah, dan brosur madrasah. 

Selanjutnya, dokumen yang sekaligus merupakan sumber data, yaitu 

meliputi dokumen evaluasi diri madrasah (EDM), rencana kerja 

madrasah (RKM), profil madrasah, dan program/kebijakan 

madrasah. Foto-foto juga digunakan sebagai data, meliputi foto 

kegiatan yang melibatkan pihak-pihak terkait dengan strategi 

pengembangan lembaga. Banner dan brosur PPDB dijadikan 

dokumen penting dalam penelitan ini karena sebagai sarana 

publikasi dan promosi yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga dalam 

menjalin hubungan dengan masyarakat. Dokumen-dokumen 

tersebut sangat dibutuhkan dan penting karena terkait manajemen 

strategi dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam pada 

MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 

Analisis yang bisa digunakan adalah kasus tunggal dengan 

menggunakan teori dari Miles dan Huberman dan multikasus/lintas 

kasus dengan menggunakan teori dari Robert K. Yin. Adapun yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah multikasus, dengan teknik 

analisisnya yaitu deskriptif kualitatif. Pengertian deskriptif kualitatif, 

yaitu menghasilkan kata-kata secara jelas yang menggambarkan 

suasana dan peristiwa dalam kapasitasnya sebagai sumber informasi. 

Sumber informasinya adalah pimpinan madrasah, wakil kepala, tenaga 

kependidikan, guru, serta siswa di MAN 2 Tulungagung, dan MAN 2 Kota 
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Kediri. Selanjutnya, data diolah secara analisis kasus tunggal, 

selanjutnya dianalisis secara multikasus. 
 
1.  Analisis Kasus Tunggal 
 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, analisisnya didasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan ke dalam pola 

hubungan tertentu untuk menjadi hipotesis. Selanjutnya dicarikan 

data lagi secara berulang-ulang untuk dapat disimpulkan hipotesis 

tersebut diterima atau ditolak. Data penelitian kualitatif terdiri dari 

kata-kata atau kalimat yang deskripsinya memerlukan penafsiran 

sehingga diketahui makna yang sesungguhnya. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.7 
 

Alur proses analisis data penelitian diilustrasikan sebagaimana 

gambar berikut ini. 
 

 

Pengumpulan Data  
Penyajian 

 
 

 

Kondensasi Data Kesimpulan-  
kesimpulan  

Gambaran/verifikasi 
 
 

Gambar 3.1 Langkah Analisis 
 

Kegiatan analisis diawali sejak diperolehnya data dan sesudah 

dilakukan pengumpulannya. Untuk itu, setelah pengumpulan, data 

segera setelah kondensasi data. Pada kondensasi, peneliti 

mengidentifikasi data, klasifikasi, serta pemberian kode. Untuk 

identifikasi, peneliti melakukannya dengan cara mengecek dan 

menyeleksinya. Selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 

mengelompokkan data sesuai wawancara. Pengelompokan tersebut 

berdasar pada kebutuhan informasi yang selanjutnya digunakan 

untuk menjawab permasalahan penelitian terkait manajemen 

strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. Setelah diklasifikasikan, data 
 
 
 

 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 91 
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dikodeberdasarkan jenis data agar mudah dianalisis dan 

pengecekan kembali. 
 

Sesudah klasifikasi, selanjutnya dikode sesuai jenis data 

masing-masing. Hal ini untuk memudahkan analisis dan pengecekan 

ulang data tersebut. Kegiatan selanjutnya setelah mereduksi, yaitu 

menyajikannya sesuai jenisnya. Sebagai kegiatan selanjutnya, 

dilaksanakan pemeriksaan kembali perolehan analisis agar hasilnya 

sempurna untuk penarikan simpulan. 
 
2.  Analisis Multikasus 
 

Penelitian ini menggunakan studi multikasus pada dua tempat, 

yaitu di MAN 2 Tulungagung dan di MAN 2 Kota Kediri. Untuk 

analisis data lintas kasus dilakukan dengan cara membandingkan 

temuan tiap-tiap kasus pada lokasi sekaligus merupakan kegiatan 

proses memadukan antarkasus di MAN 2 Tulungagung dalam 

kategori/tema. Selanjutnya, dianalisis serta dijelaskan secara naratif 

untuk selanjutnya dikembangkan jadi teori substantif I. 
 

Pada teori substantif I (temuan pada MAN 2 Tulungagung), 

dianalisis dengan teori substantif II (temuan di MAN 2 Kota Kediri). 

Selanjutnya, ditentukan perbedaan karakteristik dari kedua lokasi 

sebagai konsepsi teoretis. Selanjutnya, dilakukan analisis lintas 

kasus antara kasus I dan kasus II dengan cara yang sama. Analisis 

selanjutnya, yaitu lintas kasus I dan II dengan cara serupa. Sebagai 

kegiatan analisis akhir, yaitu membuat konsepsi secara sistematis 

berdasarkan analisis data serta interpretasi teoretis yang 

selanjutnya sebagai pengembangan temuan teori substantif. Adapun 

langkahnya ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
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Membandingkan Menyusun 

dan memadukan pernyataan 

temuan kedua konseptual 

kasus multikasus 
 
 
 
 

 

Merekonstruksi ulang Evaluasi kesesuaian 

pernyataan sesuai pernyataan dengan 

fakta dari masing- fakta yang menjadi 

masing situs temuan acuan 
kedua kasus  

 

Gambar 3.2Analisis Data Lintas Kasus 
 

Berdasarkan gambaran diatas, dijelaskan pada awalnya temuan 

di MAN 2 Tulungagung dibuatdalam kategori juga tema, dianalisis 

dengan induktif konseptual.Selanjutnya, diberi penjelasan secara 

naratif untuk dijadikan proposisi yang selanjutnya dikembangkan 

menjadi teori substantif I yang diambil dari lokasi I (MAN 2 

Tulungagung). 
 

Selanjutnya, proposisi-proposisi maupun teori substantif I 

dianalisis dengan membandingkan proposisi-proposisi maupun 

teori subtantif II (temuan dari lokasi II, yaitu MAN 2 Kota Kediri) 

untuk memperoleh perbedaan karakteristik dari tiap kasus sebagai 

konsepsi teoritik. Selanjutnya, tahap terakhir dilakukan analisis 

secara bersamaguna merekonstruksi dan membuat konsep tentang 

persamaan kasus I dan II. Kegiatan ini dilakukanguna menyusun 

konsepsi sistematis dengan berdasarkan hasil analisis data serta 

interpretasi teoritik yang bersifat naratif, yakni berupa proposisi-

proposisi antarkasus kemudian dijadikan bahan untuk 

mengembangkan temuan teori substantif. 
 

Logika yang menggarisbawahi pengunaan studi multikasus 

adalah sama. Setiap kasus harus dipilih secara hati-hati agar 

kasusnya: a) memprediksi hasil yang serupa (replika literal) atau b) 

membuahkan hasil yang berlatar belakang beda tetapi untuk alasan- 
 
 
 
 

91 



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam… 
 

alasan tertentu, seperti yang diprediksi (replika teoretis).8 Adapun 

kegiatan analisis data lintas kasus meliputi hal-hal berikut. 
 

a. Peneliti melakukan perbandingan dan memadukan temuan 

konseputal dari masing-masing kasus individu di dua lokasi, 

yaitu MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri. 
 

b. Menyusun pernyataan konseptual multikasus. 
 

c. Mengevaluasi kesesuaian pernyataan (proposisi) tersebut 

dengan fakta yang ada. 
 

d. Merekonstruksi ulang pernyataan-pernyataan tersebut sesuai 

dengan fakta dari masing-masing kasus individu. 
 

e. Mengulangi proses tersebut diatas hingga terselesaikannya 

penelitian tersebut.Analisis Data Multikasus 
 

 

Manajemen Strategi dalam  
Pengembangan Lembaga 

 
 

 

Kasus I MAN 2  Kasus II MAN 2 
    

Analisis    Analisiss 
 
 

Temuan  Temuan 
 

Analisis 
Temuan 

 

Membanding Temuan PROPOSI 
 

Gambar 3.3 Analisis Data Multikasus 
 

 

G.  Pengecekan Keabsahan Data 
 

Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh peneliti benar-benar 

dapat dipertangungjawabkan kebenarannya. Adapun pengecekan 

keabsahan yang ditempuh melalui empat cara, yaitu credibility (validitas 
 
 
 

 
8Robert K Yin, Studi Kasus:Desain dan Metode. Terj M. Djazi Mudzakir.(Jakarta: Raja 

Grafindo, 1997), 56 
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internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), 

dan confirmability (objektivitas).9 
 

Uraian di atas dapat dijelaskan dengan gambar di bawah ini  
 

 

 Perpanjangan 
 Pengamatan 

 Peningkatan 

 Ketekunan 

Uji 
Triangulasi 

 

Kredibilitas  

data 
Diskusi   dengan  

 teman sejawat 

 

Analisis Kasus  
Negatif 

 

Member-Check 

 

Gambar 3.4 Pengecekan Keabsahan Data Penelitian10 
 

1. Uji Kredibilitas 
 

Uji kredibilitas dapat ditempuh melalui enam cara, yaitu 1) 

perpanjangan pengamatan, 2) peningkatan ketekunan, 3) 

triangulasi, 4) diskusi, 5) analisis kasus negatif, dan 6) member 

check. 
 

a. Perpanjangan waktu pengamatan (prolonged engagement) 

Ketika datang pertama memasuki lokasi, peneliti masih  
dicurigai karena banyak orang tidak kenal, dan ada yang 

khawatir. Hal ini dapat berakibat minimnya informasi, hanya 

sebagian, tidak bisa mendalam, atau ada yang dirahasiakan. 

Dengan perpanjangan, peneliti memiliki banyak waktu untuk 

mengadakan pengecekan mengenai kebenaran data. Untuk 

meyakinkan diri peneliti terhadap data yang diperoleh, peneliti 
 
 

 
9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:alfabet, 2016), 270. 
10 Ibid, 270. 
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memiliki kesempatan untuk memfokuskan pada pengujian data 

yang diperoleh sudah lengkap ataukah belum. Apabila setelah 

dicek kembali hasilnya sudah benar, berarti dapat 

dipertanggungjawabkan dan perpanjangan pengamatan dapat 

diakhiri. Waktu pengamatan dilakukan sejak 18 April 2018 

hingga 28 Oktober 2019.  
Pada hari Rabu 18 April 2018, peneliti datang ke MAN 2 

Tulungagung untuk menyampaikan surat permohonan izin 

penelitian. Kedatangan peneliti diterima dengan baik oleh KTU, 

yaitu Bapak Patoni. Selanjutnya, peneliti berbincang-bincang 

terkait tugas dan tujuan penelitian adalah untuk penyusunan 

disertasi. Setelah cukup, peneliti mohon izin untuk melakukan 

obsevasi awal/secara umum dan mohon diberikan izin untuk 

melakukan wawancara pada waktu/kesempatan lain kepada 

kepala madrasah, pendidik, tenaga kependidikan, petugas 

perpustakaan, siswa, dan lain-lain. Sebelum pamit, peneliti juga 

minta izin pada kunjungan maupun kegiatan selanjutnya 

diperkenankan mengakses data-data, profil madrasah, 

mengambil gambar, dan lain-lain untuk data penelitian tentang 

keberadaan MAN 2 Tulungagung.  
Hari Kamis tanggal 24 Mei 2018, peneliti datang ke MAN 2 

Tulungagung untuk melakukan wawancara dengan waka 

madrasah, guru, petugas perpustakaan, dan observasi. 

Selanjutnya dapat berwawancara dengan kepala madrasah pada 

hari Kamis tanggal 12 Juli 2018. Kesempatan tersebut peneliti 

manfaatkan untuk menggali data tentang formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi strategi dalam 

pengembangan MAN 2 Tulungagung. Antara lain tentang visi 

misi madrasah, prestasi madrasah, penerimaan peserta didik 

baru (PPDB), sarana prasarana, dan lain-lain. Selanjutnya, 

peneliti pada kesempatan lain mengambil data, dokumentasi 

madrasah, foto kegiatan madrasah, EDM, RKM, dan sebagainya 

yang sangat berguna sebagai data. Penelitian dilakukan sampai 

dengan bulan Oktober 2019. Jadi pengamatan dilakukan kuang 

lebih selama delapan belas bulan.  
Selanjutnya, peneliti datang pertama ke MAN 2 Kota Kediri 

untuk mengajukan surat permohonan penelitian yaitu pada 

akhir bulan April 2018. Kedatangan peneliti diterima oleh KTU, 

Bapak Sukarno, dan sempat bertemu dan berkenalan dengan 
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kepala madrasah, yaitu Bapak Nursalim. Beliau siap membantu 

memberikan informasi atau data terkait maksud kedatangan 

peneliti. Peneliti diberi kesempatan untuk datang lagi pada 

kesempatan lain guna berwawancara dan pengambilan data.  
Pada hari Senin tanggal 7 Mei 2018, peneliti melakukan 

pengambilan data terkait penerimaan peserta didik baru 

(PPDB). Berikutnya, yaitu Selasa tanggal 3 Juli 2018, peneliti 

datang kembali untuk berwawancara dengan waka madrasah, 

Bapak Edy Priyanto. Selanjutnya, yaitu hari Rabu tanggal 4 Juli 

2018, peneliti datang lagi dan diberi kesempatan untuk 

berwawancara dengan kepala MAN 2 Kota Kediri. Data yang 

digali terkait formulasi strategi, implementasi strategi, dan 

evaluasi strategi dalam pengembangan MAN 2 Kota Kediri. 

Termasuk di dalamnya adalah visi, misi, sarana prasarana, 

prestasi, hubungan dengan pihak terkait, penerimaan peserta 

didik baru (PPDB), dan lain-lain.  
Penggalian data penelitian dilanjutkan, yaitu peneliti 

datang kembali pada hari Rabu, 18 Juli 2018 untuk 

berwawancara dengan guru, di antaranya Bapak Setiadi dan 

dilanjutkan dengan observasi madrasah pada hari Senin tanggal 

23 Juli 2018. Demikian kegiatan selanjutnya untuk dokumentasi 

dan perpanjangan pengamatan dilakukan sampai dengan bulan 

Oktober 2019 sehingga data dan temuan benar-benar kredibel 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  
b. Peningkatan ketekunan (persistent observation)  

Hal ini dimaksudkan seorang peneliti mengamati secara 

lebih dalam dan secara berkesinambungan. Dengan peningkatan 

ketekunan ini, peneliti berkesempatan mengadakan pengecekan 

kembali sekaligus peneliti berkesempatan memberikan 

deskripsi data yang akurat dan sistematis terkait hasil 

pengamatan sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  
c. Triangulasi (Triangulation)  

Teknik triangulasi merupakan salah satu upaya pengujian 

kredibilitas untuk melakukan cek data dari berbagai macam 

sumber, teknik, maupun waktu. Penelitian ini mengunakan 

triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Misalnya, data 

yang diperoleh dari kepala madrasah, peneliti cek juga 

kebenarannya pada guru dan TU, juga ke siswa, demikian juga 

dengan triangulasi teknik. Dengan demikian, hasil keabsahan 
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yang  diperoleh benar-benar  dapat  dipertanggungjawabkan.  
Uraian lebih lanjut adalah sebagai berikut.  
1)  Triangulasi sumber data  

Teknik ini dilakukan peneliti dengan pengecekan data 

kepada beberapa orang pemberi data tentang perilaku. 

Pengumpulan dan pengujiannya yang telah didapat di-

croschek ke guru, teman murid, atau wali murid. 

Selanjutnya, diambil rata-rata sebagaimana dalam penelitian 

kuantitatif. Namun hasilnya dibuat deskripsi, dikategorikan 

yang sama, dan berbeda, serta spesifikasi sumber-sumber 

data. Selanjutnya setelah data dianalisis, akan diperoleh 

kesimpulan yang pada berikutnya untuk dimintakan 

persetujuan (member check) dengan pemberi sumber data 

lainnya. Adapun pemberi sumber data tersebut,yaitu kepala 

madrasah, guru, dan siswa. Akhirnya data yang sudah 

terkumpul diuji antarsumber yang berbeda. 

Hasil wawancara yang diperoleh di MAN 2 

Tulungagung, dari kepala madrasah juga peneliti 

tanyakan/di-croschek-kan kepada guru dan tenaga 

kependidikan dan demikian juga sebaliknya. Misalnya 

menyangkut visi, misi madrasah (formulasi strategi), rapat 

rutin, PPDB (implementasi strategi), dan evaluasi kinerja, 

penilaian RKM, EDM, dan lain-lain (evaluasi strategi). 

Demikian juga data yang diperoleh di MAN 2 Kota Kediri, 

sehingga keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya.  
2)  Triangulasi teknik  

Teknik dalam triangulasi teknik meliputi; wawancara 

mendalam, observasi, dan juga dokumentasi. Data yang 

terkumpul diuji. Data wawancara diuji dengan data yang 

diperoleh melalui observasi maupun data yang diperoleh 

melalui data dokumentasi. Data yang diperoleh dari 

wawancara sesuai ataukah tidak dengan hasil observasi 

maupun dokumentasi yang ada. Misalnya, terkait adanya 

visi dan misi madrasah selain peneliti berwawancara juga 

melakukan teknik studi dokumen dan observasi. Demikian 

juga dengan program rapat rutin dari hasil wawancara dicek 

juga pada dokumen dan observasi dan demikian halnya hasil 

yang diperoleh. 
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d. Analisis kasus negatif  
Analisis ini merupakan usaha memunculkan kasus yang 

berlawanan atau bertentangan atau sama sekali berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada waktu tertentu. Peneliti 

mengumpulkan data yang berlawanan atau bertentangan data 

yang telah diperoleh. Misalnya di MAN 2 Tulungagung, terkait 

perolehan data tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB), 

peserta masuk melalui seleksi yang sangat ketat. Dalam 

berwawancara, peneliti mengajukan pertanyaan negatifnya, 

yaitu ada suara masyarakat mengapa pada kegiatan PPDB MAN 

2 Tulungagung, siswa langsung diterima begitu saja? Ternyata 

jawabannya adalah intinya bahwa itu tidak betul, pada kegiatan 

PPDB di MAN 2 Tulungagung seleksinya sangat ketat. Misalnya, 

ada ujian tulis, seleksi administrasi, bahkan sampai wawancara. 

Demikian juga pada temuan data lainnya. Hal tersebut juga 

dilakukan di MAN 2 Kota Kediri sehingga temuan 

data/keabsahan datanya dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya.  
e. Menggunakan bahan referensi  

Hal ini dimaksudkan dalam penelitian ada faktor 

pendukung untuk pembuktian perolehan benar adanya. 

Misalnya, ketika wawancara adanya pedukung yaitu berupa 

hasil rekaman. Hasil wawancara perlu pendukung, yaitu berupa 

rekaman wawancara. Hasil wawancara dengan pemberi data 

direkam, juga difoto sebagai dokumentasi, baik di MAN 2 

Tulungagung maupun hasil wawancara di MAN 2 Kota Kediri 

sehingga keabsahan data benar-benar adanya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

f. Mengadakan member check  
Member check di sini adalah, pengecekan data yang 

diperoleh kepada pemberi data dengan tujuan mendapatkan 

kepastian kebenaran data. Yaitu sudah sesuaikah data yang 

diperoleh peneliti dengan pemberi data. Sesudah pengumpulan 

data selesai, peneliti datang ke MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 

Kota Kediri untuk menyampaikan hasil temuan penelitian. 

Peneliti menyampaikan kepada kepala madrasah sebagai 

pemberi data dan KTU selaku pemberi data, dilakukan secara 

individual. Hasil penelitian dapat diterima oleh lembaga. 

Memang demikian adanya, sehingga hasil penelitian telah 
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disepakati bersama. Kegiatan selanjutnya peneliti memohon 

surat keterangan penelitian kepada kepala madrasah sebagai 

bukti. Dengan demikian penelitian telah dianggap cukup.  
1)  PengujianTransferability 

 
Transferability dilakukan peneliti dengan pelaporan 

terhadap hasil penelitian ini secara rinci. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat digunakan oleh kedua situs bahkan oleh 

situs lain. Bentuk pelaksanaan transferabilitas, yaitu dengan 

menjadikan hasil penelitian ini menjadi buku, jurnal, dan 

tulisan ilmiah lainnya. Menurut Yatim Riyanto, 

transferabilitas adalah kemungkinan hasil penelitian 

kualitatif dapat diaplikasikan pada konsep dan waktu yang 

lain.11 Hal ini bertujuan agar orang lain mudah memahami 

maka peneliti membuat laporan dan penjelasan secara 

deskripsi secara jelas mudah dipahami serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini terkait setting penelitian 

dan karakteristik informan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 

2 Kota Kediri.  
2)  Pengujian Dependability 

 
Dependability dimaksudkan adalah manakala orang lain 

dapat melakukan sebagaimana yang telah dilakukan peneliti 

(mereplikasi proses dalam penelitian). Pengujian dilakukan 

melalui audit keseluruhan proses penelitian, yaitu seluruh 

promotor dan penguji. Adapun selaku promotor dan penguji 

yaitu ; 1) Prof. Dr. H. Yatim Riyanto, M.Pd., 2) Dr. Hj. 

Sulistyorini, M.Ag., dan 3) Dr. Hj. Nur Aini Latifah, S.E., M.M. 

Selanjutnya untuk penguji, yaitu; 1) Prof. Dr. H. Maftukhin, 

M.Ag., 2) Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag., 3) Prof. Dr. H. Achmad 

Patoni, M.Ag., 4) Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I. Selain promotor 

dan penguji disertasi, peneliti juga meminta dan membentuk 

auditor internal di masing masing situs, diambil dari guru 

senior, alumni, dan pengawas dari MAN 2 Tulungagung dan 

MAN 2 Kota Kediri.  
3)  Pengujian Konfirmabilitas  

Konfirmabilitas disebut juga objektivitas penelitian 

yang hasilnya disepakati banyak orang. Dalam penelitian 

kualitatif, uji konfirmabilitas serupa dengan uji 
 
 

11 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: 
Unesa University Press, 2007), 55 
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dependability. Untuk itu, pengujiannya dilaksanakan 

bersama-sama. Auditor peneliti adalah semua promotor dan 

penguji. Selain itu, peneliti juga meminta konfirmasi ke 

teman sesama mahasiswa S-3 IAIN Tulungagung terutama 

angkatan 2015 program doktoral. 
 
H.  Tahap Penelitian 
 

Tahap penelitian dilakukan melalui empat hal yaitu 1) pralapangan, 

2) pekerjaan, 3) analisis data, dan 4) pembutan laporan. 
 

Keempat hal tahap tersebut dijelaskan sebagaimana di 
bawah ini. 

 
1.  Tahap pralapangan 

 
Pada tahap pralapangan, peneliti mengajukan permohonan 

izin penelitian kepada Direktur Pascasarjana IAIN Tulungagung. 

Selanjutnya, sebagai studi awal peneliti datang ke lokasi 

penelitian. Penelitian lebih berfokus dan ditindaklanjutinya 

dengan pembuatan proposal disertasi. Hasil penelitian 

pendahuluan ini sangat berguna bagi peneliti terkait 

penyusunan proposal penelitian sekaligus mempersiapkan 

segala keperluan administrasi kegiatan selama waktu penelitian.  
2.  Tahap pekerjaan lapangan 

 
Pada tahap ini, peneliti mendatangi madrasah sebagai 

lokasi untuk melakukan penelitian. Pada awalnya, peneliti 

menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala MAN 2 

Tulungagung dan Kepala MAN 2 Kota Kediri. Kegiatan 

selanjutnya peneliti melakukan penggalian informasi dan 

mengumpulkan data penelitian guna mendapatkan data secara 

lengkap dan benar. Untuk mengawali kegiatannya, peneliti 

melakukan komunikasi kepada warga madrasah khususnya 

responden atau calon informan agar terjalin komunikasi yang 

akrab dalam aktivitas penelitian dan kegiatan. Maksudnya, 

peneliti yang akrab dapat leluasa dan secara natural dalam 

pemerolehan informasi. 
 

3.  Tahap analisis data 
 

Peneliti memproses perolehan data melalui berbagai teknik 

analisis dan menelaah temuan yang diperoleh pada saat 

penelitian. Pada kegiatan ini, peneliti mengolah data observasi 

maupun studi dokumen dengan cara mengorganisasikannya ke 

dalam kategori, menjabarkannya melakukan sintesis dan 
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menyusunnya ke dalam pola. Selanjutnya, peneliti menentukan 

data yang penting untuk dikaji guna membuat simpulan yang 

dapat dipahami peneliti dan pembaca.  
4.  Tahap penyusunan laporan 

 
Penyusunan laporan ini adalah tahap paling akhir di dalam 

kegiatan penelitian. Tahap ini berupa penulisan laporan dalam 

bentuk disertasi. Hal tersebut dilaksanakan dengan menyusun 

hasil pengolahan dan analisis data penelitian sehingga menjadi 

sebuah laporan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pelaksanaan pengecekan mengenai kevaliditasan laporan 

penelitian dan pertanggungjawaban laporan penelitian melalui 

pengujian data yang telah ditetapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

100 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

M
an

aj
em

en
 S

tr
at

eg
i 

Akhmad Mukhsin |   

 

Pengembangan Lembaga Pendidikan 
 

 Formulasi strategi kurikulum dalam   
 pengembangan lembaga pendidikan Islam   

1. menyusun visi misi, renstra, RIP, renop, 

  

  
  dan tim pengembang madrasah   

y a n g t e r i n t e g r a s i 

2. perumusan strategi didasarkan pada hasil  
  

  EDM, RKM,RKAM,RAPBM    

3. Menerima masukan dari semua pihak.   

    
    

 Implementasi strategi dalam pengemban-gan  im
pl

e
m

en
ta

si
 

 lembaga pendidikan Islam   
    

 1.  Rapat dinas rutin sebagai bentuk    
  sosialisasi program-program madrasah   

 2.  Menyusun RPP, pelatihan guru dan    

  supervisi, seleksi PPDB, penilaian   st
r

at eg i 

  akademik dan nonakademik, try outdan  
    

  penggunaan laboratorium, perpustakaan,   

  kegiatan ekstrakurikuler, membiasakan  

R e c o m e n d e d m o d el
 

  hidup sehat.    
      

      
      

 Evaluasi strategi dalam  pengembangan   
 lembaga pendidikan Islam    

 1. Melakukan pengkajian ulang strategi   
 2. Mengukur kinerja internal madrasah   

 3. Melakukan evaluasi strategi menyeluruh   

 4. Penilaian internal madrasah    
        

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

191 



| Manajemen Strategi dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

192 



 

 

BAB VI 
 

PENUTUP  
 
 
 
 
 

A.  Simpulan  
Berdasar pada fokus penelitian, temuan penelitian, dan analisis 

pembahasan manajemen strategi dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
 

Formulasi strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam 

dilakukan dengan menyusun visi misi, renstra, RIP, renop, dan tim 

pengembang madrasah, perumusan strategi didasarkan hasil EDM, 

RKM,RKAM,RAPBM, dan menerima masukan dari semua pihak. 
 

Implementasi strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam 

dilakukan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk sosialisasi program-

program madrasah, menyusun RPP, pelatihan guru dan supervisi, 

seleksi PPDB, penilaian akademik dan nonakademik, tryout dan 

penggunaan laboratorium, perpustakaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

membiasakan hidup sehat. 
 

Evaluasi strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam 

dilakukan dengan melakukan pengkajian ulang strategi, mengukur 

kinerja internal madrasah, melakukan evaluasi strategi menyeluruh, 

adanya penilaian internal madrasah, adanya penilaian tiap tahun dari 

RKAM satu tahunan, RKM empat tahunan, dan akreditasi penilaian 

eksternal madrasah. 
 
 

B.  Implikasi  
Pada dasarnya implikasi dalam penelitian ini akan berdampak pada 

dua hal yaitu, 1) implikasi teoretis 2) implikasi praktis. Implikasi secara 

teoretis penelitian ini berdampak terhadap pekembangan teori 

manajemen strategi dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. 

Sedangkan, secara praktis penelitian ini akan memiliki kontribusi 

terhadap pengelolaan pendidikan dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam. 
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1.  Implikasi Teoretis 
 

Penelitian ini mengelaborasi teori manajemen strategi dari 

Fred R. David,bahwa manajemen strategi didefinisikan sebagai 

seni dan pengetahuan dalam menyusun formulasi, 

implementasi, dan evaluasi keputusan secara lintas fungsional 

yang dapat memampukan organisasi meraih tujuannya. Adapun 

tujuan manajemen strategi untuk mengeksploitasi dan 

menciptakan peluang baru dan berbeda untuk kemajuan masa 

yang akan datang.  
Penelitian ini mengembangkan teori formulasi strategi dari 

Fred R. David yang mencakup pembuatan visi misi, 

pengidentifikasian peluang, dan tantangan eksternal organisasi, 

analisis kekuatan dan kelemahan internal, penyusunan sasaran 

jangka panjang, pembuatan pilihan strategi, dan pengambilan 

keputusan strategi yang dipilih untuk diterapkan. Penelitian ini 

menemukan formulasi strategi dengan menyusun visi misi, 

renstra, RIP, renop, dan tim pengembang madrasah, perumusan 

strategi didasarkan pada hasil EDM, RKM,RKAM,RAPBM, dan 

menerima masukan dari semua pihak.  
Penelitian ini mengembangkan teori implementasi strategi 

dari Fred R. David yang menunjukkan bahwa implementasi 

strategi mencakup penentuan jangka satu tahun, kebijakan 

turunan, mengalokasikan sumber daya, mengganti struktur 

organisasi yang sudah ada, merestrukturisasi dan merancang 

kembali, merevisi rencana penghargaan dan insentif, 

meminimalkan resistensi untuk berubah, mencocokkan manajer 

dengan strategi, mengembangkan kultur suportif strategi, 

mengadaptasi proses produksi dan operasi, mengembangkan 

fungsi sumber daya manusia yang efektif jika diperlukan 

dilakukan pengurangan.  
Adapun proses manajemen implementasi strategi yang 

ditemukan di lapangan dengan rapat dinas rutin sebagai bentuk 

sosialisasi program-program madrasah, menyusun RPP, 

pelatihan guru dan supervisi, seleksi PPDB, penilaian akademik 

dan nonakademik, try out dan penggunaan laboratorium, 

perpustakaan, kegiatan ekstrakurikuler, serta membiasakan 

hidup sehat. Penelitian ini menguatkan teorinya Fred R. David 

terkait dengan implementasi strategi. 
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Selanjutnya untuk evaluasi strategi menggunakan teori dari 

Fred R. David. Dalam penelitian ini evaluasi strategi dilakukan 

dengan melakukan pengkajian ulang strategi, mengukur kinerja 

internal madrasah, melakukan evaluasi strategi menyeluruh, 

adanya penilaian internal madrasah, adanya penilaian tiap 

tahun dari RKAM satu tahunan, RKM empat tahunan, dan 

akreditasi penilaian eksternal madrasah.  
2.  Implikasi Praktis 

 

Dalam implikasi praktis penelitian ini memiliki kontribusi 

dan manfaat terhadap;  
a. Kepala madrasah, penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk merumuskan strategi dalam pengembangan 
lembaga pendidikan Islam. Tidak hanya model formulasi 
strategi dan implementasi strategi, juga akan membantu 
dalam proses pengawasan dan evaluasi secara 
komprehensif.  

b. Pengelola lembaga pendidikan, memacu semangat dalam 
proses pembelajaran terutama dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif.  

c. Stakeholder, hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi, 
telaah dan pertimbangan dalam menilai efektif atau 
tidaknya sebuah lembaga pendidikan terutama madrasah 
aliyah. 

 
d. Kementerian Agama, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam penentuan kebijakan. 
 

 

C. Saran  
1. Pengambil kebijakan dalam hal ini kementerian agama. 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
 

2. Kepala madrasah. Menjadikan acuan hasil penelitian ini dalam 

menentukan program-program unggulan madrasah, sehingga 

dapat menarik minat dan efektivitas belajar peserta didik. 
 

3. Peneliti selanjutnya. Penelitian terkait pengembangan lembaga 

pendidikan Islam ini masih memiliki celah atau bagian yang 

perlu dikembangkan dan dipertajam khususnya dalam 
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pengembangan lembaga pendidikan Islam di daerah yang penuh 

tantangan. 
 

Masyarakat. Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat 

memiliki acuan dalam memilihkan lembaga pendidikan bagi putra 

dan putrinya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 

 

1. Bagaimanakah formulasi strategi MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 

Kota Kediri dalam mengembangkan lembaga? 
 

Kepala madrasah dan waka kurikulum 
 

a. Bagaimanakah visi, misi, tujuan renstra, RIP, dan renop di MAN 

2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
b. Bagaimanakah proses pernyusunan visi, misi, tujuan renstra, 

RIP, dan renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 

c. Bagaimanakah sosialisasi visi, misi, tujuan renstra, RIP, dan 

renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
d. Siapakah yang dilibatkan dalam penyusunan visi, misi, tujuan 

renstra, RIP,dan renop di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota 

Kediri?  
1) Guru/tim yang dilibatkan?  
2) Peran untuk masing- masing guru yang dilibatkan? 

 
2. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 
 

a. Manajemen yang diterapkan?  
b. Peran tim pengembangan madrasah?  
c. Program kegiatan untuk pengembangan lembaga? 

 
3. Apakah kendala yang ditemui dalam proses formulasi strategi dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam? 
 

Guru  
a. Bagaimanakah peran guru dalam penyusunan formulasi strategi 

di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
Dalam penyusunan formulasi strategi, siapa guru dilibatkan? 

Dan dalam hal apa saja? 

b. Menurut Saudara bagaimanakah konsep yang ideal dalam 

penyusunan formulasi strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 

2 Kota Kediri?  
Apakah berdasarkan materi, sarana belajar, kemampuan siswa, 

kompetensi guru?  
c. Bagaimanakah formulasi strategi yang ideal di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 
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Apakah berpusat pada siswa, atau berpusat pada guru, 

persentase antara teori dan praktik, tempat yang digunakan 

kelas atau laboratorium?  
d. Pengalaman Anda mengajar, pernahkan Anda melakukan 

improvisasi strategi? Jika pernah tolong Anda jelaskan pada 

bagian apa dan bagaimana?  
(bentuk- bentuk pembaharuan dalam pembelajaran)  

e. Pernahkah Anda mengikuti workhsop penyusunan formulasi 

strategi ?  
f. Menurut Anda adakah kekurangan formulasi strategi di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
g. Bagaimanakah pengembangan lembaga pendidikan di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 

h. Apakah saran Anda untuk pengembangan lembaga pendidikan 

yang ideal? 
 
4. Bagaimanakah implementasi strategi pengembangan lembaga 

pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 
 

Kepala madrasah,waka kurikulum , dan guru  
a. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
b. Bagaimanakah sosialisasi implementasi strategi yang sudah 

dibentuk di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
c. Bagaimanakah peran guru dalam implementasi strategi yang 

sudah dibentuk di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
d. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi dalam 

pengembangan lembaga pendidikan  
1) Adakah ujian/tes khusus untuk mengetahui prestasi siswa?  
2) Prestasi siswa (akademik/nonakademik)?  
3) Prestasi yang berkesan?  
4) Bentuk penghargaan siswa yang berprestasi?  

e. Bagaimanakah bentuk implementasi strategi dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN 2 

Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
1) Bentuk- bentuk pembelajaran agar siswanya berprestasi?  
2) Adakah kegiatan khusus agar siswa memperoleh prestasi?  
3) Adakah pembelajaran tambahan untuk menunjang prestasi 

siswa? 
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f. Apakah implementasi strategi dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri 

menggunakan alat teknologi? Jika ya. mohon berikan alasannya!  
1) Bagaimanakah pembelajaran dengan IT?  
2) Bagaimanakah bentuk pembelajaran dan evaluasi? 

 
5. Bagaimanakah evaluasi strategi dalam pengembangan lembaga 

pendidikan Islam di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri? 
 

Kepala Sekolah, Waka kurikulum, Guru  
a. Bagaimanakah bentuk evaluasi strategi di MAN 2 Tulungagung 

dan MAN 2 Kota Kediri?  
1) Apakah jenis kegiatan evaluasi?  
2) Siapakah yang menangani monitoring?  
3) Siapakah yang menangani evaluasi?  

b. Siapakah/badan yang melakukan monitoring dan evaluasi 

strategi?  
Guru  
a. Menurut Saudara apakah monitoring tentang keberhasilan 

strategi itu penting untuk dilakukan? Mohon penjelasan!  
1) Apakah penting monitoring?  
2) Apakah penting evaluasi?  
3) Apakah manfaat monitoring dan evaluasi?  

b. Menurut Saudara, apakah selama ini pengembangan lembaga 

pendidikan di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri 

sudah ideal?  
c. Menurut Saudara adakah saran untuk perbaikan evaluasi 

strategi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri?  
1) Bentuk- bentuk perbaikan evaluasi strategi?  

d. Bagaimanakah metode evaluasi di MAN 2 Tulungagung dan MAN 

2 Kota Kediri?  
1) Bentuk penilaian? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 

 

1. Pelaksanaan pembelajaran di kelas  
2. Pelaksanaan pelatihan guru  
3. Pelaksanaan pembelajaran tambahan untuk siswa  
4. Pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler  
5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan  
6. Pengelolaan kelas  
7. Penyiapan materi oleh guru  
8. Penyiapan materi kelas PDCI dan akslerasi  
9. Kegiatan monitoring guru  
10. Kegiatan seleksi siswa  
11. Kegiatan pengelompokkan siswa  
12. Kegiatan penilaian 
 
 

 

PEDOMAN DOKUMEN 
 
 

 

1. Dokumen 1 KTSP  
2. Silabus  
3. RPP  
4. UKBM  
5. Data Guru dan pegawai  
6. Prestasi siswa dan sekolah  
7. Jadwal pelajaran  
8. Daftar nilai  
9. Data siswa  
10. Denah sekolah  
11. Denah ruang kelas 
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DOKUMENTASI MAN 2 TULUNGAGUNG  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PAPAN NAMA MAN 2 TULUNGAGUNG  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

FOTO SISWA BERSAMA GURU MAN 2 TULUNGAGUNG 
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PRESTASI EKTRAKULIKULER PRAMUKA MAN 2  
TULUNGAGUNG  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PRESTASI EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 TULUNGAGUNG 
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PENELITI SEDANG BERWAWANCARA DENGAN  
KEPALA MAN 2 TULUNGAGUNG  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

EKTRAKULIKULER PMR MAN 2 TULUNGAGUNG 
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER  
MAN 2 TULUNGAGUNG 
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SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG  
STUDI BANDING DI PERGURUAN TINGGI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KEGIATAN UKS SISWA MAN 2 TULUNGAGUNG 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN MAN 2 TULUNGAGUNG 
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PRESTASI SISWA SISWI MAN 2 TULUNGAGUNG 
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WORKSHOP UNTUK PENINGKATAN KUALITAS 
DOKUMENTASI MAN 2 KOTA KEDIRI 

GURU MAN 2 TULUNGAGUNG 
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PENELITI BERWAWANCARA DENGAN  
KEPALA MAN 2 KOTA KEDIRI  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PAPAN INFORMASI MAN 2 KOTA KEDIRI 
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TAMPAK GERBANG MAN 2 KOTA KEDIRI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KEPALA FOTO BERSAMA PASKIBRAKA  
MAN 2 KOTA KEDIRI 
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EKTRAKULIKULER DRUMBAN  
MAN 2 KOTA KEDIRI  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI 
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PEMBELAJARAN DI LABORATORIUM KOMPUTER  
MAN 2 KOTA KEDIRI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PAWAI BUDAYA MAN 2 KOTA KEDIRI 
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PRESTASI SISWA-SISWI  
MAN 2 KOTA KEDIRI  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PRESTASI SISWA MAN 2 KOTA KEDIRI  
DALAM KEJUARAAN KAPOLRES CUP 
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PRESTASI SISWA-SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI  
DALAM ROBOTIC COMPENTATION 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PRESTASI SISWI MAN 2 KOTA KEDIRI  
DALAM BIOSFER XI 
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WORKSHOP PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DAN 

REVIEW KURIKULUM MAN 2 KOTA KEDIRI 
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ALFA VOICE MAN 2 KOTA KEDIRI FOTO 

BERSAMA MENTERI AGAMA 
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SARANA RUANG PEMBELAJARAN MAN 2 KOTA KEDIRI 
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GEDUNG MAN 2 KOTA KEDIRI TAMPAK DARI LUAR 
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